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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan kearifan lokal 

sebagai sumber belajar biologi serta minimnya sumber belajar yang tersedia di 

sekolah khususnya pada materi keanekaragaman hayati. Kajian ini menggunakan 

pendekatan etnobotani yang mengkaji hubungan manusia dan tumbuhan dalam 

konteks budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan 

pemanfaatan tumbuhan, serta mengembangkan, menganalisis kelayakan, dan 

kepraktisan produk yang dikembangkan sebagai sumber belajar biologi. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian Research and Development (RnD) dengan model 

ADDIE yang dibatasi hingga tahap development (pengembangan). Instrumen 

pengumpulan data menggunakan angket dengan skala Likert 1-5. Hasil angket 

dianalisis menggunakan rumus Aikens’s V, Pearson Product Moment, dan Alpha 

Cronbach. Kelayakan produk diuji melalui penilaian oleh 2 ahli materi dan 2 ahli 

media. Kepraktisan produk diuji melalui penilaian 2 guru biologi dan 15 peserta 

didik kelas X SMA Islam Andalusia Kebasen. Hasil penelitian mendapatkan total 

18 spesies yang termasuk ke dalam 15 famili. Hasil uji kelayakan ahli materi dan 

ahli media berturut-turut 0,90 dan 0,88  serta nilai reliabilitas berturut-turut 0,92 

dan 0,99 dengan kategori sangat valid dan sangat reliabel. Hasil uji kepraktisan oleh 

guru biologi dan peserta didik mendapatkan nilai validitas berturut-turut 0,93 dan 

0,673 serta nilai reliabilitas berturut-turut 0,82 dan 0,898 dengan kategori praktis 

dan reliabel. Berdasarkan hasil tersebut booklet etnobotani upacara penjamasan 

jimat di Desa Kalisalak dinyatakan layak dan praktis digunakan sebagai sumber 

belajar biologi SMA/MA. 

Kata Kunci: Etnobotani, Booklet, Upacara Penjamasan Jimat, Desa Kalisalak 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the underutilization of local wisdom as a 

biology learning resource and the limited learning resources available in schools, 

particularly on biodiversity topics. This research employs an ethnobotanical 

approach that examines the relationship between humans and plants within a 

cultural context. The objectives of this study are to identify plant species and their 

uses, as well as to develop, analyze the feasibility, and assess the practicality of the 

developed product as a biology learning resource. This study is a Research and 

Development (R&D) type using the ADDIE model, limited to the development 

stage. Data collection instruments use questionnaires with a Likert scale of 1–5. The 

questionnaire results are analyzed using Aiken’s V formula, Pearson Product 

Moment, and Cronbach’s Alpha. The feasibility of the product is tested through 

assessments by 2 material experts and 2 media experts. The practicality of the 

product is evaluated through assessments by 2 biology teachers and 15 tenth-grade 

students of SMA Islam Andalusia Kebasen. The results identified a total of 18 plant 

species belonging to 15 families. The feasibility test results from material and media 

experts are 0.90 and 0.88, respectively, while the reliability values are 0.92 and 

0.99, categorized as highly valid and highly reliable. The practicality test results by 

biology teachers and students show validity values of 0.93 and 0.673, and reliability 

values of 0.82 and 0.898, respectively, categorized as practical and reliable. Based 

on these results, the ethnobotanical booklet of the Penjamasan Jimat ceremony in 

Kalisalak Village is considered feasible and practical to be used as a biology 

learning resource for senior high school (SMA/MA). 

Keywords: Ethnobotany, Booklet, Penjamasan Jimat Ceremony, Kalisalak Village 
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MOTTO 

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 

 

"Bekerjalah dalam diam dan biarkan kesuksesan yang berbunyi nyaring"  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kaya akan budaya dan keragaman yang 

mencerminkan adanya variasi dan perbedaan. Keberagaman itu dapat 

mencakup beragam elemen seperti bahasa, agama, tradisi, seni, kuliner, dan cara 

hidup. Selain itu, Indonesia diakui sebagai negara mega biodiversitas karena 

kekayaan sumber daya alam. Perpaduan kedua kekayaan tersebut telah 

menghasilkan berbagai pengetahuan tradisional terkait pemanfaatan dan 

pengelolaan tumbuhan untuk berbagai kebutuhan hidup seperti sandang, 

pangan, papan, kesehatan, dan keperluan budaya. Salah satu pemanfaatan 

tumbuhan secara budaya dalam kehidupan masyarakat adat Indonesia adalah 

sebagai bahan dan perlengkapan kegiatan ritual adat (Sada & Jumari, 2018). 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi telah 

membawa perubahan bagi Indonesia dalam segala aspek kehidupan, termasuk 

kebudayaan. Namun, dengan pesatnya informasi dan budaya asing yang masuk, 

semakin sedikit masyarakat yang mengetahui serta memahami budaya, adat 

istiadat yang menjadi identitas nasional. Banyak generasi muda yang lebih 

mengenal budaya pop global dibandingkan warisan budaya lokal. Hal ini 

menyebabkan terkikisnya nilai-nilai tradisional yang seharusnya dijaga dan 

dilestarikan (Andriani et al., 2020).  
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Studi etnobotani dapat dimaknai sebagai kajian mengenai pemahaman 

masyarakat terhadap biologi yang mencakup elemen-elemen kehidupan seperti 

flora (Handani, 2024). Alam pada dasarnya menyediakan berbagai sumber daya 

yang dapat dimanfaatkan bagi manusia untuk kelangsungan hidupnya. Manusia 

menunjukkan kemampuan adaptasi paling pesat terhadap kondisi lingkungan 

jika dibandingkan makhluk hidup lainnya. Sering kali tanpa disadari, secara 

individu maupun kelompok manusia terus berevolusi, saling membutuhkan 

dalam perkembangan budaya serta kemajuan sosial. Ini terjadi karena manusia 

dibekali daya cipta, rasa, dan karsa untuk dapat menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan tempat dimana mereka tinggal. Dengan daya itu pula, manusia 

berusaha memanfaatkan sumber daya alam dan lingkungan berdasarkan apa 

yang mereka ketahui dan alami (Walujo, 2011).  

Etnobotani memainkan peranan krusial dalam kehidupan manusia, 

khususnya terkait pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. 

Disiplin ilmu ini membantu kita memahami bagaimana masyarakat adat 

menggunakan tumbuhan untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka, sekaligus 

menawarkan pemahaman mendalam tentang kearifan lokal yang terkumpul dari 

generasi ke generasi. Melalui studi etnobotani, maka dapat mengenali beragam 

jenis tumbuhan yang bernilai ekonomi, pengobatan, dan budaya, serta 

memahami praktik tradisional dalam mengelolanya. Studi etnobotani dalam 

konteks tradisi memiliki peran krusial dalam mencatat dan mendokumentasikan 

bagaimana masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan. Pengetahuan 

etnobotani ini banyak diungkapkan dalam tradisi dan perayaan adat yang masih 
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banyak dilakukan hingga saat ini. Salah satunya adalah Upacara Penjamasan 

Jimat di Desa Kalisalak, Kecamatan Kebasen, Kabupaten Banyumas (Aziz et 

al., 2018). 

Ditinjau dari aspek budaya, Desa Kalisalak dikenal sebagai salah satu 

desa yang memegang teguh adat istiadat dan tradisi Jawa. Pada tahun 2011 Desa 

Kalisalak mendapatkan gelar desa adat dari Kementerian Dalam Negeri 

(Kemendagri) melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan 

Keluarga Berencana (Bapermas-PKB) Banyumas. Alasan Desa Kalisalak 

memperoleh status sebagai desa adat adalah karena hingga saat ini terus 

mengembangkan potensi budaya, adat, dan tradisi yang ada serta dilaksanakan 

dari generasi ke generasi. Tradisi yang hingga saat ini masih terus dilakukan di 

Desa Kalisalak yakni Upacara Penjamasan Jimat (Hidayah et al., 2022). 

Upacara penjamasan jimat merupakan ritual sakral untuk membersihkan 

dan mencuci benda pusaka peninggalan dari Sultan Amangkurat I yang 

disimpan di langgar jimat Kalisalak. Upacara ini dilakukan secara teratur satu 

tahun sekali pada 12 Mulud (Rabiul Awal) oleh masyarakat Desa Kalisalak 

sebagai wujud penghormataan terhadap warisan leluhur. Khusus untuk para 

penyuci jimat hanya boleh dilakukan oleh keturunan/ahli waris juru kunci 

keturunan laki-laki (Shohifatun, 2022).  Selama pelaksanaan upacara tersebut 

masyarakat memanfaatkan beberapa jenis bagian tumbuhan yang memiliki arti 

simbolis, spiritual, dan praktis seperti membersihkan pusaka atau sebagai 

tambahan dalam sesaji. 
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Seiring dengan perkembangan zaman sebagian masyarakat belum 

mengetahui berbagai jenis bagian tumbuhan yang digunakan dalam prosesi 

upacara penjamasan jimat tersebut (Yulianti, 2021). Di sisi lain catatan dan 

dokumentasi yang berkaitan dengan penggunaan tanaman dalam ritual 

tradisional masih sangat terbatas. Transfer pengetahuan lintas generasi sebagian 

besar masih dilakukan melalui cara lisan. Padahal, catatan dan dokumentasi 

menjadi hal yang krusial untuk menjaga kelangsungan pengetahuan tradisional 

terutama dalam hal pelestarian budaya dan keanekaragaman hayati setempat 

(Mutaqin et al., 2018). Oleh karena itu, sangat penting untuk dilakukan upaya 

sistematis melalui penelitian etnobotani untuk mendokumentasikan, 

menganalisis, dan menyebarluaskan pengetahuan untuk tujuan konservasi 

budaya dan memberikan sumbangsih dalam pengembangan pendidikan yang 

berbasis kearifan lokal. 

Upaya tersebut memiliki relevansi dengan pembelajaran biologi, karena 

informasi yang diperoleh dari penelitian etnobotani dapat dijadikan landasan 

dalam mengaitkan materi pembelajaran biologi dengan realitas sosial budaya di 

lingkungan sekitar peserta didik. Pembelajaran biologi akan lebih bermakna 

jika dihubungkan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, termasuk 

lingkungan sosial dan budaya sekitarnya. Salah satu cara yang dapat digunakan 

adalah dengan memanfaatkan sumber belajar berbasis kearifan lokal. Kearifan 

lokal tidak hanya menunjukkan hubungan harmonis antara manusia dan alam, 

tetapi juga memuat nilai-nilai ekologis, sosial, dan budaya yang relevan dengan 

materi pembelajaran sains di sekolah (Foa et al., 2024). Pendekatan ini dapat 
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membantu peserta didik mengembangkan pemahaman tentang keanekaragaman 

hayati yang merupakan materi penting dalam kurikulum biologi. Meskipun 

memiliki potensi sebagai sumber belajar, kearifan lokal masih kurang 

dimanfaatkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Padahal dengan 

mengintegrasikan budaya lokal dan pembelajaran biologi, peserta didik lebih 

mudah memahami pentingnya menjaga lingkungan serta memanfaatkan sumber 

daya hayati secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Islam 

Andalusia Kebasen, metode pembelajaran yang diterapkan pada materi 

keanekaragaman hayati hanya menggunakan metode ceramah. Selain itu 

sumber belajar yang digunakan juga terbatas pada buku paket dan power point. 

Tentu saja pengetahuan peserta didik tentang makhluk hidup hanya terbatas 

pada apa yang terdapat dalam buku paket dan power point. Menurut Sari & 

Ferry  (2024), keterbatasan variasi sumber belajar dapat memperlambat 

pemahaman peserta didik karena sumber belajar tersebut tidak selalu 

mendorong partisipasi aktif dan pemahaman konsep secara mendalam. 

Guru biologi mengungkapkan bahwa pembelajaran biologi pada materi 

keanekaragaman hayati masih menghadapi tantangan. Guru menyampaikan 

bahwa beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan 

mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan. Selain itu, dalam proses pembelajaran 

biologi terkhusus pada materi keanekaragaman hayati, guru menyebutkan 

bahwa sering kali menghadapi masalah keterbatasan waktu dan kesulitan dalam 

melakukan kegiatan pengamatan langsung di lingkungan. Akibatnya, 
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pengalaman belajar peserta didik menjadi kurang beragam sehingga 

kemampuan peserta didik dalam mengenali dan mengidentifikasi jenis-jenis 

tumbuhan masih rendah. Hal ini diperkuat oleh temuan dari penelitian Lestari 

et al (2023) yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran inquiry secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati. 

 Permasalahan lain ditemukan bahwa beberapa peserta didik juga masih 

kesulitan mengaitkan pembelajaran dengan konteks budaya lokal, termasuk 

pemanfaatan tumbuhan dalam tradisi dan kehidupan masyarakat setempat. 

Pengetahuan tentang kearifan lokal belum banyak digali dan dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar, padahal integrasi kearifan lokal dapat menambah 

pengetahuan peserta didik khususnya pada materi keanekaragaman hayati. 

Saputra et al. (2024) menyatakan bahwa penggunaan sumber belajar berbasis 

kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

membentuk sikap peduli lingkungan di kalangan peserta didik karena mereka 

terlibat langsung dalam mengamati, mengidentifikasi, dan menganalisis 

fenomena budaya yang memanfaatkan keanekaragaman tumbuhan  

Salah satu bentuk kearifan lokal tersebut terdapat dalam aktivitas upacara 

adat di Desa Kalisalak yakni penjamasan jimat, yang di dalamnya mengandung 

berbagai ritual tradisional. Ritual-ritual ini melibatkan penggunaan berbagai 

jenis tumbuhan dengan fungsi dan makna tertentu, sehingga menyimpan 

informasi etnobotani dan relevan dengan materi keanekaragaman hayati. 

Beberapa contoh tanaman yang digunakan antara lain jeruk nipis (Citrus 
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aurantiifolia), dedak, padi (Oryza sativa L.), dan berbagai jenis tumbuhan 

lainnya. 

Pada pembelajaran Biologi kelas X, capaian pembelajaran fase-E 

menuntut peserta didik untuk mampu menciptakan solusi terhadap 

permasalahan lokal, nasional, maupun global berdasarkan pemahaman tentang 

keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya (BSKAP, 2022). Namun 

kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 

mengenali tumbuhan masih rendah, disertai dengan minimnya wawasan 

mengenai pemanfaatan tumbuhan dalam tradisi lokal. Situasi ini mengindikasi 

bahwa pembelajaran kontekstual yang seharusnya menghubungkan materi 

keanekaragaman hayati dengan lingkungan dan budaya sekitar, belum 

terlaksana secara optimal. Akibatnya, potensi kearifan lokal sebagai sumber 

belajar yang relevan dan bermakna belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran. 

Mata pelajaran biologi mencakup lebih dari sekedar kumpulan 

informasi/fakta yang dihafal, akan tetapi studi biologi memerlukan keterlibatan 

aktif peserta didik sepanjang proses pembelajaran (Handayani, 2018). Oleh 

sebab itu, diperlukan terobosan dalam inovasi sumber pembelajaran yang dapat 

menghubungkan konsep-konsep biologi dengan potensi lokal sekaligus 

mendukung pencapaian CP Fase E. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 

lebih mudah memahami materi secara kontekstual. Sumber belajar memegang 

peranan penting dalam menentukan kualitas pembelajaran, karena dapat 

meningkatkan motivasi, minat, serta mendorong keaktifan peserta didik dalam 
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mengikuti pembelajaran. Maka dari itu, pengembangan sumber belajar yang 

relevan, variatif, dan berbasis potensi lokal menjadi langkah strategis dalam 

mengoptimalkan pembelajaran biologi (S. Wulandari, 2025). 

Sumber belajar dapat dipahami sebagai segala hal yang dapat digunakan 

peserta didik untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan dalam proses pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang dapat 

digunakan dalam menunjang proses pembelajaran yakni booklet. Buku kecil 

yang disebut booklet ini ukurannya separuh kuarto, tebalnya tidak lebih dari 30 

lembar yang dicetak 2 sisi, berisi tulisan dan juga gambar. Istilah booklet sendiri 

berasal dari gabungan kata buku dan leaflet, sehingga dapat dibilang booklet itu 

perpaduan keduanya. Booklet ini tujuannya menyampaikan info penting 

sehingga isinya harus jelas, padat, mudah dipahami, dan lebih memikat karena 

ada ilustrasi visual (Maliana et al., 2021). 

Pemilihan booklet dikembangkan sebagai sumber belajar berbasis 

etnobotani karena booklet memiliki kelebihan ukuran yang kecil sehingga 

praktis, desain menarik. dan materi yang disampaikan jelas, tegas serta dapat 

dilengkapi dengan gambar  atau foto (Nurjanah, 2023). Booklet yang akan 

dikembangkan pada penelitian ini adalah dalam bentuk cetak. Keunggulan 

booklet cetak yakni tidak memerlukan perangkat tambahan seperti listrik atau 

koneksi internet, sehingga sangat sesuai digunakan di tempat dimana akses 

teknologi terbatas. Selain itu, bentuk cetak memungkinkan peserta didik untuk 

memberi tanda atau catatan langsung pada materi. Hal ini juga cocok untuk 

peserta didik yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. Booklet ini dapat 
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digunakan oleh peserta didik untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai kearifan lokal daerah setempat (Andriliyani et al., 2021). 

Pengembangan booklet berbasis etnobotani selaras dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran secara kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Dengan menyajikan materi yang berkaitan 

dengan budaya lokal, booklet ini dapat membantu peserta didik mengaitkan 

konsep-konsep biologi dengan pengalaman nyata. Booklet ini tidak hanya 

menyajikan sisi biologis dari berbagai tanaman yang dimanfaatkan dalam 

sebuah ritual upacara adat, tetapi juga mengarahkan para peserta didik untuk 

mengerti nilai budaya, kearifan lokal, serta urgensi menjaga kelestarian 

kekayaan alam hayati. Sehingga booklet ini dapat menjadi bentuk konkret 

literasi budaya dan sains yang dapat mendorong timbulnya karakter ilmiah serta 

sosial pada diri peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan studi 

etnobotani guna mengidentifikasi berbagai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

dalam upacara penjamasan jimat. Hasil penelitian ini memiliki peluang untuk 

dikembangkan menjadi sumber belajar di sekolah terutama dalam bentuk 

booklet yang berisi informasi mengenai jenis-jenis tumbuhan, klasifikasi, 

kegunaan dan nilai-nilai budayanya. Dengan booklet ini dibuat agar peserta 

didik tidak hanya mendapatkan pemahaman konsep biologi secara teoritis, akan 

tetapi juga belajar mengenali budaya di lingkungan sekitarnya. Sehingga, perlu 

melakukan penelitian dengan judul “Studi Etnobotani Upacara Penjamasan 
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Jimat Masyarakat Desa Kalisalak Untuk Pengembangan Booklet Sebagai 

Sumber Belajar Biologi Peserta didik SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Rendahnya kesadaran dan pengetahuan generasi muda terhadap nilai 

budaya dan kearifan lokal. 

2. Kurangnya pengetahuan etnobotani mengenai jenis tumbuhan yang 

digunakan dalam upacara penjamasan jimat di Desa Kalisalak. 

3. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran biologi di SMA 

Andalusia Kebasen masih terbatas. 

4. Minimnya sumber belajar biologi yang berbasis pada kearifan lokal di 

lingkungan sekolah khususnya SMA /MA. 

5. Kemampuan peserta didik dalam mengenali dan mengidentifikasi 

tumbuhan masih rendah. 

6. Kurangnya pengintegrasian secara kontekstual pembelajaran biologi 

khususnya materi keanekaragaman hayati dengan etnobotani sebagai 

sumber belajar. 

7. Belum ada penggunaan booklet berbasis kearifan lokal yang 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati di SMA Islam Andalusia Kebasen. 
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C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: 

1. Kajian etnobotani difokuskan pada identifikasi dan analisis makhluk hidup 

khususnya tumbuhan yang digunakan dalam upacara penjamasan jimat di 

Desa Kalisalak. 

2. Penelitian hanya membahas fungsi biologis dan nilai budaya dari tumbuhan 

yang digunakan dalam konteks upacara tersebut. 

3. Pengembangan media pembelajaran dibatasi dalam bentuk booklet cetak 

sebagai sumber belajar biologi kontekstual. 

4. Booklet dikembangkan untuk digunakan pada peserta didik SMA/MA 

khusus materi yang relevan dalam pembelajaran biologi yakni materi 

keanekaragaman hayati. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang dan pembatasan masalah yang 

telah dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam upacara penjamasan 

jimat di Desa Kalisalak dan bagaimana bentuk pemanfaatannya dalam 

rangkaian upacara tersebut? 

2. Bagaimana desain booklet berbasis etnobotani upacara penjamasan jimat di 

Desa Kalisalak? 

3. Bagaimana kelayakan booklet sebagai sumber belajar biologi yang 

kontekstual untuk peserta didik SMA/MA? 
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4. Bagaimana kepraktisan booklet berbasis etnobotani sebagai sumber belajar 

peserta didik SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, didapatkan tujuan penelitian yang akan 

dicapai yakni: 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam upacara 

penjamasan jimat di Desa Kalisalak serta mengetahui bentuk 

pemanfaatannya dalam rangkaian upacara tersebut. 

2. Mengetahui desain pengembangan booklet berbasis etnobotani upacara 

penjamasan jimat di Desa Kalisalak. 

3. Mengetahui kelayakan booklet berbasis etnobotani sebagai sumber belajar 

peserta didik SMA/MA. 

4. Mengetahui kepraktisan booklet berbasis etnobotani sebagai sumber belajar 

peserta didik SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk yang akan dikembangkan merupakan sumber belajar booklet untuk 

pelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati SMA/MA kelas X. 

2. Booklet disusun menggunakan aplikasi Canva dengan pemilihan font, 

ukuran, dan gambar berwarna yang bervariatif agar terlihat menarik. 

3. Booklet dicetak dengan ukuran A5 pada kertas berkualitas baik. 

4. Isi booklet tersusun secara sistematis mulai dari cover, pendahuluan, isi, dan 

penutup. Halaman cover berisi judul, gambar asli, dan nama penulis. Pada 
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bagian pendahuluan meliputi kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan 

Capaian Pembelajaran (CP) serta Tujuan Pembelajaran (TP). Selanjutnya 

bagian isi berisi materi berupa deskripsi umum mengenai upacara 

penjamasan jimat, informasi hasil studi etnobotani yang digunakan dalam 

upacara penjamasan jimat antara lain meliputi nama lokal, nama ilmiah, 

deskripsi morfologi, klasifikasi, makna, dan fungsi tumbuhan dalam 

konteks budaya. Serta bagian penutup berisi glosarium, daftar pustaka, 

profil penulis, dan sampul penutup. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif sumber 

pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berbasis kearifan lokal. Sumber 

belajar ini juga dapat mendukung penerapan pembelajaran yang relevan 

dengan lingkungan serta budaya setempat. 

2. Bagi peserta didik 

Produk booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

membantu pemahaman konsep-konsep biologi seperti pada materi 

keanekaragaman hayati dengan cara yang lebih aplikatif dan kontekstual. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan booklet yang dapat 

digunakan sebagai tambahan sumber pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Masyarakat 
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pelestarian 

pengetahuan tradisional masyarakat Desa Kalisalak terkait pemanfaatan 

tumbuhan dalam upacara adat. Dokumentasi yang dihasilkan melalui 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menjaga tradisi. 

5. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam melakukan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan etnobotani, pelestarian budaya, 

maupun pengembangan media pembelajaran berbasis potensi lokal. 

H. Asumsi Pengembangan 

1. Booklet ini dapat menjadi sumber belajar peserta didik SMA/MA kelas X 

pada materi keanekaragaman hayati yang dapat menambah pengetahuan 

serta wawasan peserta didik. 

2. Proses belajar akan lebih mudah karena peserta didik dapat belajar dimana 

saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan koneksi internet atau alat 

elektronik. 

3. Booklet ini berisi informasi mengenai berbagai spesies tumbuhan yang 

dimanfaatkan dalam upacara penjamasan jimat di Desa Kalisalak.
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BAB  V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait studi etnobotani 

dan pengembangan booklet etnobotani upacara penjamasan jimat di Desa 

Kalisalak sebagai sumber belajar biologi peserta didik SMA/MA maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis tanaman yang dimanfaatkan dalam upacara penjamasan jimat di Desa 

Kalisalak terdiri dari 18 spesies tumbuhan yang tergolong ke dalam 15 

famili. Bagian tumbuhan yang digunakan yakni bagian tertentu saja seperti 

bunga, daun, buah, batang, dan getah. Pemanfaatan tumbuhan tersebut 

dalam upacara penjamasan jimat memiliki berbagai fungsi yaitu sebagai 

media menjamas (pembersih) benda pusaka, bahan sesaji, wewangian, 

sebagai bahan pembuatan makanan acara rasulan, dan sebagai ornamen 

dekorasi dalam pelaksanaan upacara. 

2. Booklet etnobotani upacara penjamasan jimat di Desa Kalisalak merupakan 

hasil penelitian yang dikembangkan menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terbatas pada tahap development (pengembangan). Proses 

pembuatan booklet ini menggunakan aplikasi canva. Produk akhir booklet 

tersusun atas cover, halaman judul dan halaman kredit, kata pengantar, 

daftar isi dan daftar gambar, capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 

deskrispi upacara penjamasan jimat, jenis-jenis tumbuhan yang digunakan 

dalam upacara penjamasan jimat, evaluasi teka-teki silang, glosarium, saftar 
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pustaka, dan profil penulis. Produk booklet kemudian di uji validasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Setelah dinyatakan layak oleh para ahli, booklet  

kemudian di uji kepraktisan oleh guru biologi dan peserta didik kelas X 

SMA Islam Andalusia Kebasen. 

3. Booklet etnobotani upacara penjamasan jimat di Desa Kalisalak telah 

dinyatakan layak berdasarkan penilaian uji kelayakan dari ahli materi dan 

ahli media. Penilaian dari ahli materi menunjukkan bahwa nilai validitas isi 

materi sebesar 0,90 yang berarti sangat layak. Uji reliabilitas ahli materi 

mendapat nilai sebesar 0,92 yang berarti sangat reliabel. Uji kelayakan dari 

ahli media mendapatkan nilai sebesar 0,88 yang berarti sangat layak dan 

hasil uji reliabilitas sebesar 0,99 dengan kategori sangat reliabel. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan ahli media di atas, maka 

booklet etnobotani upacara penjamasan jimat di Desa  Kalisalak dapat 

dinyatakan sangat layak digunakan sebagai sumber belajar biologi peserta 

didik SMA/MA. 

4. Kepraktisan boolet etnobotani upacara penjamasan jimat di Desa  Kalisalak 

dilihat berdasarkan uji validitas dan reliabilitas dari guru biologi dan peserta 

didik. Uji kepraktisan oleh guru biologi mendapat nilai sebesar 0,93 dengan 

kategori sangat praktis dan hasil uji reliabilitas sebesar 0,83 yang berarti 

sangat reliabel. Uji kepraktisan oleh peserta didik mendapatkan nilai rata-

rata r hitung sebesar 0,673 yang berarti praktis, dimana nilai tersebut lebih 

besar dari nilai r tabel 0,514. Selain itu, hasil uji reliabilitas mendapatkan 

nilai sebesar 0,898 yang berarti sangat reliabel. Dengan demikian dapat 
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disimpulkan booklet etnobotani upacara penjamasan jimat di Desa  

Kalisalak praktis digunakan sebagai sumber belajar biologi peserta didik 

SMA/MA. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan booklet etnobotani 

upacara penjamasan jimat di Desa Kalisalak, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru biologi dan peserta didik disarankan untuk memanfaatkan hasil 

penelitian ini sebagai sumber belajar kontekstual, khususnya pada materi 

keanekaragaman hayati. Penggunaan boolet berbasis kearifan lokal 

diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep biologi 

serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan 

budaya lokal. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini lebih 

lanjut, seperti mengkaji aspek lain dalam etnobiologi (misalnya etnozoologi 

atau etnoekologi), memperluas cakupan wilayah penelitian, serta menguji 

efektivitas penggunaan booklet dalam pembelajaran di kelas. 

3. Masyarakat di Desa Kalisalak diharapkan dapat terus melestarikan 

pengetahuan lokal terkait pemanfaatan tumbuhan dalam upacara 

penjamasan jimat sebagai bagian dari warisan budaya yang memiliki nilai 

edukatif dan ekologis.
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